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RINGKASAN 

 
 

Metode Structural Equation Model (SEM) merupakan metode gabungan dari analisis 

jalur dan regresi berganda. Namun SEM memiliki kemampuan yang lebih baik 

dibanding keduanya. SEM mampu menganalisis sampai pada level terdalam terhadap 

variabel atau konstruk yang diteliti. SEM-DWLS dapat menjadi kurang stabil apabila 

dipakai untuk model yang besar namun sampel yang kecil. DWLS sendiri merupakan 

penduga yang konsisten. Keunggulan dari metode DWLS ini sama seperti SEM-PLS 

yaitu tidak bergantung pada asumsi normalitas. Disisi lain mempunyai sifat penduga 

yang tak bias. Pada penelitian yang menggunakan data yang tidak berdistribusi normal 

maka DWLS dapat digunakan. Saat ini, estimasi DWLS dalam SEM digunakan untuk 

memperkirakan model regresi yang terdiri dari satu variabel dependen biner yang 

diprediksi oleh sepuluh variabel independen kontinyu yang diizinkan untuk 

berkorelasi satu sama lain. Kesadaran pelestarian lingkungan  merupakan suatu hal 

yang harus ada pada setiap individu. Dengan kesadaran pelestarian lingkungan  yang 

baik akan berdampak pada perilaku seseorang yang peduli terhadap lingkungan. 

Dengan bertambah pedulinya setiap orang untuk menjaga lingkungannya maka akan 

dapat mengurangi resiko masyarakat yang terkena penyakit berbasis lingkungan. 

Disini akan dilihat bagaimana pengaruh kesadaran pelestarian lingkungan  terhadap 

menurunnya penyakit berbasis lingkungan. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat 

menjadi acuan pihak terkait dalam upaya menanggulangi resiko penyakit berbasis 

lingkungan yang dialami masyarakat dengan menambah pengetahuan tentang 

lingkungan. 

 

Kata Kunci : SEM, Penyakit Berbasis Lingkungan, Kesadaran Pelestarian Lingkungan, 

SEM-DWLS,    Structural Equation Modeling 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 
 

Analisis multivariat terbagi menjadi dua yaitu dengan metode dependensi dan 

interdependensi. Analisis multivariat dengan menggunakan metode dependensi 

bertujuannya untuk mengetahui pengaruh atau meramalkan nilai variable tak bebas 

berdasarkan lebih dari satu variable bebas yang mempengaruhi. Jika hanya ada satu 

variabel tak bebas, dapat dilakukan dengan menggunakan, Anova (Analysis of 

variance), Ancova (Analysis of covariance), Regresi berganda, Analisis Jalur, Analisis 

diskriminan atau Analisis Konjoin. Jika variabel tak bebasnya lebih dari satu, dapat 

dilakukan dengan menggunakan, Monova (Multy analysis of variance), Moncova 

(Multy analysis of covariace), atau Korelasi Kanonikal. Dalam suatu penelitian, 

peneliti sering kali dihadapkan pada suatu masalah pengukuran data. Jenis data 

tersebut merupakan data kualitatif berupa kategori yang tidak dapat dihitung secara 

langsung sehingga dalam pengukurannya menggunakan beberapa indikator. Untuk 

melihat pola hubungan kausal antara variabel-variabel yang tidak dapat diukur secara 

langsung dan menduga hubungan lebih dari satu pesamaan maka digunakan model 

persamaan struktural (structural equation modelling). 

 

 
Structural Equation Modelling (SEM) pertama dikenalkan oleh seorang ilmuwan 

bernama Joreskog pada tahun 1970. Analisis Structural Equation Model (SEM) 

merupakan suatu metode gabungan dari analisis regresi, analisis faktor dan analisis 

jalur. Metode SEM merupakan perkembangan dari analisis jalur dan regresi berganda 

yang sama-sama merupakan bentuk model analisis multivariat. SEM merupakan salah 
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satu teknik analisis statistik yang digunakan untuk membangun dan menguji model 

statistik dalam bentuk model-model sebab akibat yaitu perubahan pada satu variabel 

berdampak pada variabel lainnya (Widagdo & Widayat, 2011). SEM merupakan teknik 

analisis multivariate yang memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antara 

variabel yang kompleks baik recursive maupun nonrecursive untuk memperoleh 

gambaran menyulruh mengenali suatu model (Rahmadiani, 2010). Kelebihan dari 

metode SEM adalah SEM memiliki kemampuan analisis dan hasil prediksi yang lebih 

kuat dibandingkan analisis jalur dan regresi berganda. Hal itu karena SEM mampu 

menganalisis data sampai pada bagian terdalam terhadap variabel atau konstruk yang 

diteliti. Sedangkan analisis jalur dan regresi berganda hanya dapat menganalisis sampai 

pada bagian variabel laten, sehingga seringkali mengalami kebuntuan untuk mengurai 

dan menganalisis secara empiris pada bagian indikator-indikator dari variabel laten. 

Secara umum metode SEM dapat menjangkau sekaligus mengurai dan menganalisis 

isi perut terdalam sebuah model penelitian. Dengan begitu diharapkan bahwa metode 

SEM mampu menjawab kelemahan dan kebuntuan yang dihadapi oleh metode analisis 

jalur dan regresi berganda (Hox & Bechger, 1998). 

 
SEM merupakan sebuah metode statistika yang mampu menganalisis pola hubugan 

antara variabel laten dan indikatornya, variabel laten yang satu dengan yang lainnya 

serta kesalahan pengukuran secara langsung. SEM memiliki dua komponen model 

utama, yaitu model pengukuran dan model structural (Skrondal & Hesketh, 2004). 

Dalam SEM peneliti akan melakukan beberapa tahapan pendekatan standar antara lain 

spesifikasi model, identifikasi model, estimasi parameter model, uji kecocokan model 

dan modifikasi model (Hair et al., 1998). Secara umum, SEM dapat digunakan untuk 

menganalisis model penelitian yang memiliki beberapa variabel independen (exogen) 

dan dependen (endogen) serta variabel moderating atau intervening. 

 
SEM memberikan beberapa manfaat dan keuntungan bagi para peneliti, diantaranya, 

membangun model penelitian dengan banyak variabel, dapat meneliti variabel tidak 

dapat diukur secara langsung (unobserved), dapat menguji kesalahan pengukuran 
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(measurement error) untuk variabel yang teramati (observed), konfirmasi teori sesuai 

dengan data penelitian (Confirmatory Factor Analysis), dapat menjawab berbagai 

masalah riset dalam suatu set analisis secara lebih sistematis dan komprehensif, lebih 

ilustratif, kokoh dan handal dibandingkan model regresi ketika memodelkan interaksi, 

non-linieritas, pengukuran error, korelasi error terms, dan korelasi antar variabel laten 

independen berganda, dapat digunakan sebagai alternatif analisis jalur dan analisis data 

deret waktu (time series) yang berbasis kovariat. mampu menjelaskan keterkaitan 

variabel secara kompleks dan efek langsung maupun tidak langsung dari satu/beberapa 

variabel terhadap variabel lainnya, memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi bagi peneliti 

untuk menghubungkan antara teori dengan data. 

 
SEM dikembangkan sebagai jalan keluar dari berbagai kesulitan atau keterbatasan 

analisis multivariat. SEM dilakukan dengan tiga cara secara serentak, yaitu pengecekan 

validitas dan reliabilitas (analisis faktor konfirmatori), pengujian hubungan antar 

variabel (analisis jalur) dan mendapatkan model seperti pada analisis regresi atau 

analisis model structural (Sugiyono, 2012). SEM memungkinkan peneliti untuk 

menguji model kompleks dengan menyuguhkan solusi yang utuh dengan mengestimasi 

hubungan yang rumit antar variabel (Anuraga et al., 2017). Menurut yamin dan 

kurniawan (2011) dalam (Riyanti, 2018), Secara garis besar metode SEM dapat 

digolongkan menjadi dua jenis, yaitu SEM berbasis covariance atau CB-SEM dan 

SEM berbasis varian VB-SEM yang meliputi Partial Least Square (PLS) dan 

Generalized Structural Component Analysis (GSCA). 

 
Sebagai alternative dari CB-SEM, dikembangkan SEM berbasis Varian. SEM-PLS 

merupakan suatu klasifikasi dari model SEM berbasis varian. SEM berbasis 

covariance harus memenuhi asumsi yang diantaranya adalah normal multivariate, 

hubungan indicator dan variabel laten bersifat reflektif serta jumlah data yang besar. 

Namun jika asumsi tidak terpenuhi maka metode lain yang dapat digunakan adalah 

PLS untuk pemodelan SEM atau disebut SEM-PLS. Namun SEM-PLS banyak 

digunakan untuk data dengan ukuran sampel yang relative kecil. Oleh karena data yang 
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digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang besar dengan jumlah sampel 8524 

orang, maka diusulkan menggunakan SEM dengan estimasi DWLS. DWLS dapat 

menjadi kurang stabil apabila dipakai untuk model yang besar namun sampel yang 

kecil (K G Joreskog, 1996). DWLS sendiri merupakan penduga yang konsisten. 

Keunggulan dari metode DWLS ini sama seperti SEM-PLS yaitu tidak bergantung 

pada asumsi normalitas. Disisi lain mempunyai sifat penduga yang tak bias. Pada 

penelitian yang menggunakan data yang tidak berdistribusi normal maka DWLS dapat 

digunakan (Isnayanti & Abdurakhman, 2019). Saat ini, estimasi DWLS dalam SEM 

digunakan untuk memperkirakan model regresi yang terdiri dari satu variabel dependen 

biner yang diprediksi oleh sepuluh variabel independen kontinu yang diizinkan untuk 

berkorelasi satu sama lain. SEM digunakan untuk menganalisis data ini dan 

mendapatkan perkiraan DWLS yang kuat dari koefisien regresi tidak standar untuk 

variabel independen kontinu, dengan meregresi variabel dependen dikotomis pada 

himpunan sepuluh variabel kontinu (Linden et al., 2019). 

 
Hasil yang ditemukan oleh (Li, 2016) menyatakan bahwa metode estimasi dengan 

Diagonally Weighted Least Square (DWLS) dan Unweighted Least Square (ULS) 

lebih baik dibanding dengan Maximum Likelihood (ML). (Shi & Maydeu-Olivares, 

2020) juga membandingkan ML dengan DWLS dan ULS menggunakan alat ukur root 

mean square error of approximation (RMSEA), comparative fit index (CFI) dan 

standardized root mean square residual (SRMR). (Xia & Yang, 2018) menemukan 

bahwa metode DWLS dan ULS memiliki nilai RSMEA yang lebih kecil dibanding 

ML. (Yanuar et al., 2022) menggunakan SEM estimasi DWLS untuk data kesehatan 

dengan variabel katergotik yang kemudian dibandingkan dengan estimasi WLS. (Hox 

et al., 2010) menemukan bahwa metode estimasi DWLS lebih baik dibanding estimasi 

pseudobalanced. (Verhulst et al., 2017) menunjukkan bahwa parameter DWLS 

memiliki informasi yang lengkap. 

 
Pada penelitian sebelumnya terkait penerapan SEM dengan metode DWLS telah 

dilakukan oleh  beberapa peneliti diantaranya yaitu (Setiawan  et al., 2018) yang 



6  

 

membahas tentang pemodelan persamaan struktural untuk berbagai ukuran sampel 

pada studi kasus kualitas pelayanan perpustakaan unila yang melibatkan 12 variabel 

indikator dengan ukuran sampel 78 dan 171. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

(Isnayanti & Abdurakhman, 2019) yang membahas tentang pemodelan persamaan 

struktural dengan metode DWLS untuk data ordinal pada studi kasus penguna jasa 

kereta api majapahit malang-pasar senen yang melibatkan 15 variabel indikator dengan 

ukuran sampel 200. Penelitian SEM estimasi DWLS dan WLS untuk data kategori 

(Bandalos, 2014). Terdapat beberapa program yang ditawarkan untuk melakukan 

analisis data model SEM, seperti LISREL, AMOS, EQS, ROMANO, SEPATH, 

LISCOMP. Namun LISREL merupakan program yang paling banyak digunakan dalam 

penelitian dibandingkan program yang lain. Hal ini karena LISREL merupakan satu- 

satunya program SEM yang tercanggih dan dapat mengestimasi persoalan SEM yang 

hampir tidak mungkin dilakukan oleh program SEM lainnya (Latan, 2013). LISREL 

tepat untuk metode DWLS dan ULS (Nestler, 2013). 

 
Penelitian tentang SEM pun banyak diterapkan pada bidang ekonomi seperti yang 

dilakukan oleh (Ragelia & Sukmaningrum, 2020) yang membahas sustainable 

construction, (Probst et al., 2020) yang diterapkan pada misi penambangan asteroid, 

dan (Zhu et al., 2019). Bidang lingkungan seperti yang dilakukan oleh (Cecillia & 

Tanamal, 2020) yang membahas bahaya smartphone terhadap lingkungan, Bidang 

transportasi seperti yang dilakukan oleh (Zhang et al., 2019) dan oleh (Farooq & Salam, 

2020) pada industri penerbangan. Penelitian tentang SEM yang berkaitan dengan 

komitmen terhadap lingkungan pernah dilakukan oleh (Indriani et al., 2019) yang 

menyimpulkan bahwa komitmen terhadap lingkungan tidak berpengaruh langsung 

signifikan terhadap Niat Beli Hijau konsumen. (Zareie & Navimipour, 2016) juga 

membahas tentang hubungan antara hubungan individu dengan lingkungan alam, 

perilaku lingkungan mereka, dan pengetahuan lingkungan mereka dengan fokus pada 

sikap lingkungan, kesadaran lingkungan, nilai-nilai lingkungan, informasi publik, 

keterampilan lingkungan, dan tanggung jawab lingkungan. Hasil menunjukkan bahwa 

pembelajaran pengetahuan lingkungan elektronik memiliki efek langsung pada 
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perilaku lingkungan seseorang. (Hamzah & Tanwir, 2021) juga membahas tentang 

pengetahuan lingkungan yang mandapatkan hasil bahwa pengetahuan lingkungan 

memiliki efek positif. 

 
Beberapa peneliti melakukan survei kepedulian lingkungan dan masalah lingkungan 

seperti yang dilakukan oleh (Choudri et al., 2016; Onder, 2019; Roshayanti et al., 

2019). Tingkat kesejahteraan pun menjadi pokok perhatian karena tak jarang tingkat 

kesejahteraan menjadi penyebab kurangnya literasi tentang lingkungan dan perilaku 

hidup bersih dan sehat. Mansuroglu menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara 

lingkungan dengan sosial-ekonomi (Mansuroglu et al., 2009). Di provinsi lampung 

sendiri isu lingkungan menjadi topik yang harus diperhatikan. Oleh karena itu penulis 

melakukan survei terhadap pelajar di provinsi lampung dengan topik kesadaran 

pelestarian lingkungan  dan penyakit berbasis lingkungan. Dalam memperoleh data, 

peneliti menggunakan metode simple random samping yang akan dibagikan pada 

5000 sampel di provinsi lampung. Sehingga dengan itu diharapkan dapat mewakili 

populasi penduduk di provinsi lampung. Dan hasilnya dapat menjadi acuan dalam 

membuat kebijakan demi meningkatnya pemahaman Kesadaran Pelestarian 

lingkungan , dan akan menurunkan dampak penyakit berbasis lingkungan. 

 
Bersarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan Analisis Model Persamaan 

Terstruktur dan klasterisasi data survey kesadaran pelestarian lingkungan  dan 

Penyakit Berbasis Lingkungan. Untuk pemilihan pendekatan metode dalam analisis 

SEM dan Klaster tergantung pada karakteristik data survey. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menghasilkan model SEM terbaik yang dapat menjelaskan pola 

model tentang Kesadaran Pelestarian lingkungan  dan penyakit berbasis lingkungan. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 
 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Menerapkan analisis SEM pada data survey Kesadaran Pelestarian lingkungan  

dan penyakit berbasis lingkungan. 

2. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah melakukan estimasi menggunakan 

metode Diagonally Weighted Least Square pada model persamaan struktural 

serta menganalisis pengaruh total antar variabel laten. 

 
1.3 Urgensi Penelitian 

 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami analisis 

SEM pada data survei Kesadaran Pelestarian lingkungan  di provinsi lampung. 

Kemudian dapat pula dijadikan acuan pihak terkait dalam upaya mengurangi kasus 

penyakit berbasis lingkungan dengan cara meningkatkan pengetahun atau Kesadaran 

Pelestarian lingkungan . 



 

 

 

 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
2.1 Uji Validitas dan Reabilitas 

 
 

Melakukan Pre-Test. Tujuan tes pendahuluan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pertanyaan yang perlu dihilangkan atau ditambah. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pertanyaan yang sulit dipahami responden. 

3. Untuk mengetahui apakah susunan pertanyaan ada yang pertu diubah. 

4. Untuk mendeteksi berapa waktu yang dibutuhkan untuk mengisi satu kuesioner. 

 
 

Dalam tahapan pretest, seringkali dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas untuk 

mengetahui kemantapan dan keshahihan instrumen penelitian. Uji validitas 

dimaksudkan untuk mendeteksi apakah alat ukur (butir-butir pertanyaan) yang 

digunakan untuk mengumpulkan data itu memang benar-benar alat yang 

sesungguhnya, artinya alat itu sahih atau valid. Validitas didefinisikan sebagai ukuran 

seberapa cermat suatu tes melakukan fungsi ukurnya terhadap suatu gejala. Untuk 

menguji validitas dapat dilakukan dengan pendekatan teknik koreksi produk moment 

misalnya dengan rumus Karl Pearson. Sementara itu, reliabilitas adalah derajat 

ketepatan atau tingat presisi dan tingkat keajegan konsistensi suatu alat ukur, artinya 

jawaban responden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Pendekatan yang sering digunakan untuk uji ini adalah formula Cronbach. 

 
2.2 Structural Equation Model 

 
 

Menurut (Hair et al., 2009) Structural Equation Modeling (SEM) adalah suatu teknik 

statistik yang mampu menganalisis pola hubungan antara variabel laten dan 
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indikatornya, variabel laten yang satu dengan lainnya, serta kesalahan pengukuran 

secara langsung. SEM memungkinkan dilakukannya analisis di antara beberapa 

variabel dependen dan independen secara langsung. Secara umum, Model Persamaan 

Struktural didefinisikan sebagai berikut: Misalkan vektor acak 𝜂𝑇 = (𝜂1, 𝜂2, … , 𝜂𝑚) 

dan 𝜉𝑇 = (𝜉1, 𝜉2, … , 𝜉𝑛) berturut-turut adalah variabel laten endogen dan eksogen yang 

membentuk persamaan simultan dengan sistem hubungan persamaan linier: 

𝜼 = B𝜼 + 𝝃 + 𝜻 (2.1) 

dengan, 

B : matriks koefisien peubah laten endogen berukuran 𝑚 × 𝑚 

 : matriks koefisien peubah laten eksogen berukuran 𝑚 × 𝑛 

𝜼 : vektor peubah laten endogen berukuran 𝑚 × 1 

𝝃 : vektor peubah laten eksogen berukuran 𝑛 × 1 

𝜻 : vektor sisaan acak hubungan antara 𝜼 dan 𝝃 berukuran 𝑚 × 1 

Dengan asumsi 𝐸(𝜼) = 0, 𝐸(𝝃) = 0, 𝐸(𝜻) = 0; 𝝃 tidak berkorelasi dengan 𝜻 
 
 

2.3 Variabel-variabel dalam SEM 

 
 

2.4.1 Variabel Laten 

 
 

Variabel laten merupakan konsep abstrak yaitu hanya dapat diamati secara tidak 

langsung dan tidak sempurna melalui efeknya pada variabel teramati, sebagai contoh: 

perilaku orang, sikap, perasaan dan motivasi. Dalam SEM, mempunyai 2 jenis variabel 

laten yaitu eksogen dan endogen. Variabel eksogen merupakan variabel bebas pada 

semua persamaan yang ada dalam model, sedangkan variabel endogen merupakan 

variabel terikat pada paling sedikit satu persamaan dalam model. Notasi matematik 

dari variabel laten eksogen adalah huruf Yunani 𝜉 (ksi) dan variabel laten endogen 

ditandai dengan huruf Yunani 𝜂 (eta). 

 
Simbol diagram lintasan dari variabel laten adalah lingkaran atau ellips. Sedangkan 

symbol untuk menunjukkan hubungan kausal adalah anak panah. Variabel eksogen 
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digambarkan sebagai lingkaran dengan semua anak panah menuju keluar. Variabel 

endogen digambarkan sebagai lingkaran dengan paling sedikit ada satu anak panah 

masuk ke lingkaran tersebut. Pemberian nama variabel laten pada diagram path bisa 

mengikuti notasi matematikanya (ksi tau eta) atau sesuai dengan nama dari variabel 

dalam penelitian (Wijanto, 2008). 

 

 
Gambar 1. Variabel Laten Eksogen dan Endogen 

 
 

2.4.2 Variabel Teramati 

 
 

Variabel teramati atau variabel terukur adalah variabel yang dapat diamati atau dapat 

diukur secara empiris dan sering disebut sebagai indicator. Variabel teramati yang 

berkaitan atau merupakan efek dari variabel laten eksogen (𝝃) diberi notasi matematik 

dengan label X, sedangkan yang berkaitan dengan variabel laten endogen (𝜼) diberi 

label Y. 

 

Gambar 2. Simbol Variabel Teramati 

 
 

2.5 Model-model dalam SEM 

 
 

2.5.1 Model Struktural 

 
 

Model structural menggambarkan hubungan-hubungan yang ada di antara variabel- 

variabel laten (Wijanto, 2008). Sebuah hubungan di antara variabel-variabel laten 

serupa dengan sebuah persamaan regresi linier di antara variabel-variabel laten 

tersebut. Parameter yang menunjukkan regresi variabel laten endogen pada variabel 

laten eksogen diberi label dengan huruf Yunani 𝛾 (gamma), sedangkan untuk regresi 
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variabel laten endogen pada variabel laten endogen yang lain diberi label huruf Yunani 

𝛽 (beta). Dalam SEM variabel-variabel laten eksogen boleh ber-“covary” secara bebas 

dan matrik kovarian variabel ini diberi tanda huruf Yunani Φ (phi). 

Gambar 3. Path Diagram Model Struktural 

 
 

Notasi matematik model struktural pada Gambar 3 dapat ditulis sebagai berikut: 

𝜂1 = 𝛾11𝜉1 + 𝜁1 (2.2) 

𝜂2 = 𝛾21𝜉1 + 𝛽21𝜂1 + 𝜁2 

Bentuk matriks dari persamaan (2.2) dan (2.3) adalah 
𝜂1 𝛾11   [ ] 0 0 𝜂1 𝜁1 

[𝜂2
] = [𝛾21

] 𝜉1 + [𝛽21 0] [𝜂2
] + [𝜁2

] (2.3) 

 
 

2.5.2 Model Pengukuran 

 
 

Setiap variabel laten dimodelkan sebagai sebuah faktor yang mendasari variabel- 

variabel teramati yang terkait. “Muatan-muatan faktor” atau “factor loadings” yang 

menghubungkan variabel-variabel laten dengan variabel-variabel teramati diberi label 

dengan huruf Yunani 𝜆 (“lambda”). SEM mempunyai dua matrik lambda yang 

berbeda, yaitu satu matriks pada sisi X dan matriks lainnya pada sisi Y. Notasi 𝜆 pada 

sisi X adalah (lambda X) sedangkan pada sisi Y adalah (lambda Y). 

 
Model pengukuran yang paling umum dalam aplikasi SEM ialah model pengukuran 

kon-generik (congeneric measurement), di mana setiap ukuran atau variabel teramati 

hanya berhubungan dengan satu variabel laten dan semua kovariasi di antara variabel- 

variabel teramati adalah sebagai akibat dari hubungan antara variabel teramati dan 

variabel laten. 
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Gambar 4. Path Diagram Model Pengukuran 

 
 

Notasi matematik model struktural pada Gambar 4 dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑋1 = 𝜆𝑋11𝜉1 (2.4) 

𝑋2 = 𝜆𝑋21𝜉1 

𝑋3 = 𝜆𝑋31𝜉1 

 

2.6 Matriks Kovarian Model Persamaan Terstruktur 

 
 

Matriks merupakan kumpulan bilangan-bilangan yang disusun secara khusus dalam 

bentuk baris dan kolom sehingga membentuk persegi (Anton & Rorres, 2004). Jika 𝚽 

adalah matriks kovarian bagi 𝝃, 𝚿 adalah matriks kovarian bagi  , 𝚯𝗌 adalah matriks 

kovarian bagi 𝗌, dan 𝚯𝜹 adalah matriks kovarian bagi 𝜹. Maka matriks kovarian dari 

 adalah sebagai berikut (Timm, 2002): 

 
 

∑  = 𝑪𝒐𝒗(, ) 

= 𝑬[′] 

= 𝑬 [((𝚰 − B)−𝟏( 𝛏 + 𝛇)) (((𝚰 − B)−𝟏( 𝛏 + 𝛇))
′
)] 

= 𝑬[(𝚰 − B)−𝟏( 𝛏 + 𝛇)( 𝛏 + 𝛇)′((𝚰 − B)−𝟏)′] 

= 𝑬[(𝚰 − B)−𝟏( 𝛏 + 𝛇)( ′𝛏′ + 𝛇′)((𝚰 − B)−𝟏)′] 

= 𝑬[(𝚰 − B)−𝟏( 𝛏𝛇′ + 𝛏𝛏′ + 𝛇𝛇′ + 𝛇𝛏′′)((𝚰 − B)−𝟏)′] 

= (𝚰 − B)−𝟏[𝑬(𝛏𝛇′) + 𝑬(𝛏𝛏′) + 𝑬(𝛇𝛇′) + 𝑬(𝛇𝛏′′)]((𝚰 − B)−𝟏)′ 

= (𝚰 − B)−𝟏(𝚽′ + 𝚿)((𝚰 − B)−𝟏)′ (2.5) 
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Matriks kovarian bagi  dan 𝝃 

∑ 𝝃 = 𝑪𝒐𝒗(, 𝝃) 

= 𝑬[𝝃′] 

= 𝑬[(𝚰 − B)−𝟏( 𝛏 + 𝛇)𝝃′] 

= (𝚰 − B)−𝟏𝑬( 𝛏𝛏′ + 𝛇′) 

= (𝚰 − B)−𝟏𝚽 (2.6) 

 

Matriks kovarian bagi 𝝃 dan  

∑ 𝝃 = 𝑪𝒐𝒗(𝝃, ) 

= 𝑬[𝝃′] 

′ 

= 𝑬 [𝝃 ((𝚰 − B)−𝟏( 𝛏 + 𝛇)) ] 

= 𝑬[𝝃((𝚰 − B)−𝟏𝝃 + (𝚰 − B)−𝟏)′] 

= 𝑬[𝝃𝝃′′ ((𝚰 − B)−𝟏)′ + 𝝃′((𝚰 − B)−𝟏)′] 

= 𝚽′((𝚰 − B)−𝟏)′ (2.7) 

 
 

Matriks kovarian bagi 𝑿 dan 𝒀 ke dalam 4 bagian dapat ditulis sebagai berikut: 

𝚺 = [
𝚺𝒀𝒀 𝚺𝒀𝑿

]
 

𝚺𝑿𝒀 𝚺𝑿𝑿 
 
 

𝚺𝒀𝒀 = 𝑪𝒐𝒗(𝒀, 𝒀) 

= 𝑬[𝒀𝒀′] 

= 𝑬[(𝚲𝒀 + 𝗌)(𝚲𝒀 + 𝗌)′] 

= 𝑬[(𝚲𝒀 + 𝗌)(′𝚲𝒀′ + 𝗌′)] 

= 𝑬[𝚲𝒀′𝚲′𝒀 + 𝚲𝒀𝗌′ + 𝗌′𝚲′𝒀 + 𝗌𝗌′] 

= 𝚲𝒀𝑬(′)𝚲′𝒀 + 𝚲𝒀𝑬(𝗌′) + 𝚲′𝒀𝑬(𝗌′) + 𝑬(𝗌𝗌′) 

= 𝚲𝒀(𝚰 − B)−𝟏(𝚽′ + 𝚿)((𝚰 − B)−𝟏)′𝚲′𝒀 + 𝚯𝗌 (2.8) 

 
𝚺𝒀𝑿 = 𝑪𝒐𝒗(𝒀, 𝑿) 

= 𝑬[𝒀𝑿′] 

= 𝑬[(𝚲𝒀 + 𝗌)(𝚲𝑿𝝃 + 𝜹)′] 

= 𝑬[(𝚲𝒀 + 𝗌)(𝝃′𝚲𝑿′ + 𝜹′)] 
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 = 𝑬[𝚲𝒀𝝃′𝚲′𝑿 + 𝚲𝒀𝜹′ + 𝗌𝝃′𝚲′𝑿 + 𝗌𝜹′] 

= 𝚲𝒀𝑬(𝝃′)𝚲′𝑿 + 𝚲𝒀𝑬(𝜹′) + 𝚲′𝑿𝑬(𝗌𝝃′) + 𝑬(𝗌𝜹′) 

 

= 𝚲𝒀(𝚰 − B)−𝟏𝚽𝚲′𝑿 (2.9) 

 
𝜮𝑿𝒀 

 

= 𝑪𝒐𝒗(𝑿, 𝒀) 
 

 = 𝑬[𝑿𝒀′]  

 = 𝑬[(𝚲𝑿𝝃 + 𝜹)(𝚲𝒀 + 𝗌)′]  

 = 𝑬[(𝚲𝑿𝝃 + 𝜹)(′𝚲𝒀′ + 𝗌′)] 

= 𝑬[𝚲𝑿𝝃′𝚲′𝒀 + 𝚲𝑿𝝃𝗌′ + 𝜹′𝚲′𝒀 + 𝜹𝗌′] 

 

 = 𝚲𝑿𝑬(′)𝚲′𝒀 + 𝚲𝑿𝑬(𝗌′) + 𝚲′𝒀𝑬(𝜹′) + 𝑬(𝜹𝗌′)  

 = 𝚲𝑿𝚽′((𝚰 − B)−𝟏)′𝚲′𝒀 (2.10) 

 

𝚺𝒀𝑿 
 

= 𝑪𝒐𝒗(𝒀, 𝑿) 
 

 = 𝑬[𝑿𝑿′]  

 = 𝑬[(𝚲𝑿𝝃 + 𝜹)(𝚲𝑿𝝃 + 𝜹)′] 

= 𝑬[(𝚲𝑿𝝃 + 𝜹)(𝝃′𝚲𝑿′ + 𝜹′)] 

 

 = 𝑬[𝚲𝑿𝝃𝝃′𝚲′𝑿 + 𝚲𝑿𝝃𝜹′ + 𝜹𝝃′𝚲′𝑿 + 𝜹𝜹′]  

 = 𝚲𝑿𝑬(𝝃𝝃′)𝚲′𝑿 + 𝚲𝑿𝑬(𝝃𝜹′) + 𝚲′𝑿𝑬(𝜹𝝃′) + 𝑬(𝜹𝜹′)  

 = 𝚲𝑿𝚽𝚲′𝑿 + 𝚯𝜹 (2.11) 

 
 

 

Matriks kovarian 𝚺 dapat dinyatakan dalam parameter model , yaitu: 

𝚺 = 𝚺 

𝚲𝒀(𝚰 − B)−𝟏(𝚽′ + 𝚿)((𝚰 − B)−𝟏)′𝚲′𝒀 + 𝚯𝗌 𝚲𝒀(𝚰 − B)−𝟏𝚽𝚲′𝑿 
𝚺 = [ 

𝚲𝑿 𝚽′((𝚰 − B)−𝟏)′𝚲′𝒀 𝚲𝑿 𝚽𝚲′𝑿 
] 

+ 𝚯𝜹 
 
 

(2.12) 
 

 

2.7 Estimasi Parameter 

 
 

Estimasi terhadap model digunakan untuk memperoleh nilai dari parameter- parameter 

yang ada di dalam model. Dalam model persamaan struktural estimasi parameter 
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digunakan untuk memperoleh dugaan dari setiap parameter yang dispesifikasikan 

dalam model yang membentuk matriks ∑(𝜃) sedemikian sehingga nilai parameter 

sedekat mungkin dengan nilai yang ada dalam matriks S (matriks kovarian sampel dari 

peubah teramati). Matriks kovarian sampel (S) digunakan untuk mewakili matriks 

kovarian populasi (𝚺) karena matriks kovarian populasi tidak diketahui. Berdasarkan 

hipotesis nol diusahakan agar selisih S dengan ∑(𝜃) mendekati atau sama dengan nol. 

Hal ini dapat dilakukan dengan meminimumkan fungsi 𝐅(𝐒, ∑(𝜃)) melalui iterasi 

(Wijanto, 2008). 

 
Menurut (Bollen & Long, 1993), beberapa karakteristik dari 𝐅(𝐒, ∑(𝜃)) sebagai 

berikut: 

1. 𝐅(𝐒, ∑(𝜃)) adalah skalar 

2. 𝐅(𝐒, ∑(𝜃)) ≥ 0 

3. 𝐅(𝐒, ∑(𝜃)) = 0 jika dan hanya jika ∑(𝜃) = 𝐒 

4.  𝐅(𝐒, ∑(𝜃)) adalah kontinu dalam 𝐒 dan ∑(𝜃) 

 
 

Estimasi terhadap model dapat dilakukan menggunakan salah satu metode estimasi 

yang tersedia. Metode-metode pendugaan yang dapat digunakan dalam model 

persamaan struktural adalah Instrumental Variable (IV), metode kuadrat terkecil 

umum (Generalized Least Square, GLS), Maximum Likelihood (ML), metode kuadrat 

kerkecil terboboti (Weighted Least Square, WLS) dan metode kuadrat kerkecil 

terboboti diagonal (Diagonally Weighted Least Square, DWLS). 

 
2.8 Metode Diagonally Weighted Least Square (DWLS) 

 
 

Metode Diagonally Weighted Least Square (DWLS) atau metode kuadrat terkecil 

terboboti diagonal diperoleh dengan mengimplementasikan atau menggunakan 

diagonal bobot matrik W dari penduga WLS dengan meminimumkan fungsi: 

𝐅𝐃𝐖𝐋𝐒() = ( 𝐬 − 𝝈)′ 𝐝𝐢𝐚𝐠 (𝐖)−𝟏( 𝐬 − 𝝈) (2.13) 
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𝜂 − 𝖰𝛏) 𝒅𝒊𝒂𝒈 𝑾 
′ 

 

dengan 𝐬′ adalah vektor yang memuat unsur-unsur segitiga bawah serta diagonal 

matriks kovarian sampel S sebagai penduga parameter. Sedangkan 𝜎′ adalah vektor 

yang memuat unsur-unsur segitiga bawah serta diagonal matriks kovarian ∑(𝜃) pada 

model. Matriks S dan 𝜎 merupakan matriks simetris dan definit positif. 𝐖−𝟏 adalah 

invers dari matriks pembobot W bagi matriks galat yang merupakan matriks 

varian asimtotik yang elemennya dituliskan 𝐖𝐢𝐢,𝐤,𝐤 (K G Joreskog, 1996). 

 
Metode DWLS merupakan suatu metode yang tidak terpengaruh oleh dilanggarnya 

normalitas multivariat. DWLS dapat menjadi kurang stabil apabila dipakai untuk 

model yang besar dan sampel yang kecil (K G Joreskog & Sorbom, 1989). Kelemahan 

metode ini adalah jumlah variabel dalam model harus sedikit yaitu kurang dari 20 

variabel (Mindrila, 2010). 

 
Untuk memperoleh penduga kuadrat terkecil terboboti diagonal, mula-mula dari model 

persamaan struktural, yaitu: 

𝜂 = 𝛽𝛏 + 𝛇 (2.14) 

 
Dari persamaan (2.14) diperoleh galat yaitu: 

𝛇 = 𝜂 − 𝛽𝛏 

 
Kemudian subtitusikan galat pada persamaan (2.14) ke dalam persamaan (2.13), 

sehingga diperoleh jumlah kuadrat sisaan sebagai berikut: 

 

𝑭𝑫𝑾𝑳𝑺 = 𝛇′ 𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛇 

( ̂ ( −𝟏)(𝜂 −  𝖰̂𝛏) 

=  (𝜂 −  𝖰̂𝛏)
′
(𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏) − 𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝖰̂𝛏) 

= 𝜂′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏) − ′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝖰̂𝛏 − 𝝃′𝖰̂′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏) + 

𝛏′𝖰̂′ 𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝖰̂𝛏 

= ′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏) − 𝟐𝝃′𝖰̂′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏) +  𝝃′𝖰̂′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝖰̂𝛏 (2.15) 

= 
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Karena   ′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝖰̂𝛏  merupakan   suatu   skalar,   bentuk   itu   sama   dengan 

transposenya yaitu, 𝖰̂𝛏  𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏). 

 
Untuk memperoleh penduga sehingga jumlah kuadrat sisa sekecil mungkin, maka 

diferensiasikan persamaan (2.15) terhadap  𝖰̂,  maka  kita  peroleh persamaan sebagai 

berikut: 

𝝏𝑭𝑫𝑾𝑳𝑺   = −𝟐𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏) +  𝟐𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝖰̂𝛏 (2.16) 
𝝏𝖰̂ 

 
dengan meminimumkan 𝝏𝑭𝑫𝑾𝑳𝑺 = 𝟎 maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 

𝝏𝖰̂ 

 

−𝟐𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏) +  𝟐𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝖰̂𝛏 = 𝟎 

𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝖰̂𝛏 =  𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏) 

(𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛏)−𝟏𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝖰̂𝛏 =  (𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛏)−𝟏𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏) 

𝖰̂  = (𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛏)−𝟏𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏) (2.17) 

 

𝖰̂ adalah penduga tak bias dari 𝖰, dengan E() = 0 

Bukti: 

𝑬(𝖰̂) = 𝑬((𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛏)−𝟏𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)) 

= (𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛏)−𝟏𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝑬() 

= (𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛏)−𝟏𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝑬(𝖰𝝃 + ) 

= (𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛏)−𝟏𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝖰𝝃 

= 𝛽 
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2.9 Road Map 
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III. METODELOGI PENELITIAN 
 

 

 
 

3.1 Data 

 
 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data survei terhadap pelajar di 

Provinsi Lampung. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah komitmen 

terhadap lingkungan dan tingkat kesejahteraan 

 
3.2 Indikator survei 

 
 

Pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner adalah sebagai berikut, Umur, Jenis 

kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, Penghasilan, Alamat (Desa/kelurahan, Kecamatan, 

Kabupaten), dan Etnik 

 
Tabel 1. Kuisioner survei 

 

Variabel Indikator Notasi 

 

 
Kesadaran 

Pelestarian 

Lingkungan 

Hemat energi X1 

Hemat air X2 

Penyelamatan hewan dan hutan X3 

Penyelamatan lingkungan X4 

Kampanye pelestarian lingkungan X5 

 
Penyakit Berbasis 

Lingkunagn 

ISPA Y1 

Diare Y2 

Cacingan Y3 

Tuberkolosis paru Y4 

Penyakit kulit Y5 
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3.3 Survei pendahuluan 

 
 

Sebelum dilakukannya survei lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan survei 

pendahuluan. Survei pendahuluan yang dimaksud adalah melakukan survei pada 

sampel kecil (200 responden) yang bertujuan untuk menguji kelayakan pertanyaan dan 

indicator survei. Uji kelayakan yang dimaksud adalah uji validitas dan reliabilitas. 

Hasil yang diperoleh adalah bahwa pertanyaan dan indikator survey sudah cukup layak 

untuk digunakan dalam penelitian namun ada beberapa pertanyaan yang harus 

dikeluarkan dari penelitiain karena tidak valid. 

 
3.4 Metode penelitian 

 
 

Metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan survei 

2. Penentuan variabel penelitian 

Pada   tahap ini dilakukan juga uji validitias dan reliabilitas dengan 

menggunakan data 200 responden yang sudah lebih dahulu disurvei. 

3. Pengumpulan data survei 

Pada tahap ini, akan digunakan metode Simple Random Sampling dengan 

menyebarkan kuisioner pada objek sampling. 

4. Melakukan analisis SEM-DWLS 

5. Melakukan Analisis Klaster metode ROCK 

6. Melakukan evaluasi model 

7. Membuat kesimpulan 
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Bagan 2. Tahapan dalam analisis dengan metode SEM 
 

 

 
3.5 Tabulasi Pembagian Tugas 

 

 
No Nama Posisi Peran/Tanggung Jawab 

1 Dra. Dorrah Azis, M.Si. Ketua Melakukan setiap proses penelitian, 

mulai dari studi pustaka, survey, 

analisis data sampai diperoleh 

luaran. 

 

2 Subian Saidi, S.Si., M.Si  Anggota (1) Membantu setiap proses penelitian 

terutama penulisan dan survei 

3 Prof. Ir. Netti Herawati, 
M.Sc., Ph.D. 

Anggota (2) Memberi arahan terkait metode 

yang digunakan dan variabel yang 

digunakan. 



 

 

 

 

 

 

I. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Hasil Survei 

 

Berdasarkan pertanyaan yang diajukan kepada sampel n = 5276 pelajar se-provinsi Lampung, 

jawaban pertanyaan untuk PBL menggunakan skala biner 1 dan 0 (ya/tidak) sedangkan untuk 

pertanyaan KPL menggunakan skala likert 1 s.d. 5. Untuk jawaban 1 berarti sangat tidak setuju, 2 

berarti tidak setuju, 3 berarti netral, 4 berarti setuju dan 5 berarti sangat setuju responden, 

sedangkan responden yang tidak menjawab diberi label 0. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

kuesioner dalam Lampiran 1. Data hasil survei dilakukan analisis deskriptif  berdasarkan jenis 

kelamin, domisili dan etnik. Kriteria untuk domisili yaitu  pelajar yang berasal dari daerah 

administratif pemerintahan Kabupaten disebut pelajar pedesaan (desa) dan pelajar yang berasal 

dari daerah administratif pemerintahan Kota disebut  pelajar perkotaan (kota). Untuk kriteria etnik, 

pelajar yang salah satu atau kedua orang tuanya berasal dari suku Lampung disebut etnik Asli, 

sedangkan yang kedua orang tuanya tidak ada yang bersuku Lampung disebut etnik Pendatang. 

Adapun sebaran data berdasarkan jenis kelamin, domisili dan etnik disajikan Tabel 4.1 berikut ini. 

   

Tabel 4. 1 Sebaran data berdasarkan jenis kelamin, domisili dan  etnik 

Responden 
Jenis Kelamin Domisili Etnik 

L P Kota Desa Asli Pendatang 

5276 1723 3553 1074 4202 803 4473 

 

Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah pelajar yang telah disurvei terdiri dari 1723 laki-laki 

dan 3553 perempuan, berdomisili di perkotaan sebanyak 1074 pelajar dan di pedesaan sebanyak 

4202 pelajar dengan etnik asli Lampung sebanyak 803 pelajar dan etnik pendatang sebanyak 4473 

pelajar. Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin, domisi dan etnik ini akan digunakan 

dalam melakukan analisis klaster yang akan dijelaskan pada Sub Bab 4.2. 
 

 

Dari data yang didapat, dilakukan persentase jawaban dari setiap indikator pada KPL yang ada 

pada survei dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini. 

 

 



 

 

Tabel 4. 2 Persentase sebaran jawaban kuesioner pada KPL 

Variabel Indikator 
% Jawaban 

0 1 2 3 4 5 

Hemat energi  

(Z1) 

     Z11 2% 11% 26% 33% 19% 9% 

     Z12 2% 2% 13% 34% 34% 15% 

     Z13 3% 0% 1% 19% 45% 33% 

     Z14 3% 0% 1% 25% 49% 22% 

Hemat air 

(Z2) 

     Z21 2% 1% 6% 28% 42% 21% 

     Z22 2% 0% 2% 18% 46% 32% 

     Z23 3% 0% 0% 18% 43% 36% 

Penyelamata

n hewan dan 

hutan (Z3) 

     Z31 2% 1% 2% 23% 41% 32% 

     Z32 2% 0% 2% 33% 45% 18% 

     Z33 3% 0% 4% 38% 39% 16% 

Penyelamata

n lingkungan 

(Z4)  

     Z41 2% 10% 41% 30% 12% 5% 

     Z42 2% 0% 5% 36% 37% 20% 

     Z43 2% 0% 1% 31% 46% 20% 

     Z44 3% 0% 2% 33% 45% 17% 

     Z45 3% 1% 3% 41% 38% 14% 

     Z46 3% 0% 2% 25% 46% 24% 

Kampanye 

Lingkungan 

(Z5) 

     Z51 2% 0% 1% 29% 48% 20% 

     Z52 2% 0% 2% 41% 38% 16% 

     Z53 2% 1% 3% 36% 41% 17% 

     Z54 2% 0% 3% 45% 36% 14% 

     Z55 3% 0% 3% 39% 40% 14% 

Modus 2% 1% 6% 31% 39% 20% 
Keterangan:  

0 =  tidak menjawab, 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 

 4 = setuju, 5 = sangat setuju 
 

Dari Tabel 4.2 tersebut, dapat dilihat bahwa 9% pelajar sangat setuju untuk menghemat energi 

dengan menggunakan AC yang lebih sedikit (Z11), setuju sebanyak 19%,  netral sebanyak 33%, 

tidak setuju sebanyak 26% dan sangat tidak setuju sebesar 11%. Sedangkan pelajar yang tidak 

menjawab sebanyak 2%. Pada indikator menggunakan bola lampu redup untuk menghemat energi 

(Z12), pelajar yang menjawab sangat setuju sebanyak 15%, setuju sebanyak 34%, netral sebanyak 

34%, tidak setuju sebanyak 13% dan sangat tidak setuju sebesar 2%. Sedangkan pelajar yang tidak 

menjawab sebanyak 2%. Untuk indikator mengurangi penggunaan energi di rumah (misalnya, 

mencabut TV, komputer ketika tidak digunakan, dll.) (Z13), pelajar yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 33%, setuju sebanyak 45%, netral sebanyak 19%, tidak setuju (2) sebanyak 1 % dan 

sangat tidak setuju (1) sebesar 0%. Sedangkan pelajar yang tidak menjawab sebanyak 3%.  Pada 

kuesioner tentang KPL secara keseluruhan, mayoritas pelajar menjawab setuju terhadap semua 



 

indikator KPL.  

 

Berdasarkan sebaran jawaban kuesioner pada KPL, item jawaban dikelompokkan berdasarkan 

faktor-faktor atau variabel dalam KPL yaitu hemat energy (Z1), hemat air (Z2),  penyelamatan 

hewan dan hutan (Z3), penyelamatan lingkungan (Z4),  dan kampanye lingkungan (Z5). Pelajar 

yang menjawab angka 1 berarti tingkat kesadaran pelestarian lingkungan (KPL) sangat rendah, 

angka 2 berarti tingkat KPL rendah, angka 3 berarti tingkat KPL cukup, angka 4 berarti tinggi 

KPL baik dan angka 5 berarti tingkat KPL sangat tinggi. Berikut disajikan tingkat kesadaran 

pelestarian lingkungan pada pelajar disajikan pada Tabel 4.3 berikut ini. 

  

Tabel 4. 3 Persentase tingkat KPL 

No Variabel 

Tingkat kesadaran pelestarian 

lingkungan 

1 2 3 4 5 

1 Hemat energi(Z1) 3% 10% 28% 37% 20% 

2 Hemat air (Z2) 0% 3% 21% 44% 30% 

3 
Penyelamatan hewan dan 

hutan(Z3) 0% 3% 31% 42% 22% 

4 
Penyelamatan lingku 

ngan (Z4) 
2% 9% 33% 37% 17% 

5 Kampanye Lingkungan (Z5) 0% 2% 38% 40% 16% 

 Rata-rata 1% 5% 30% 40% 21% 

Keterangan:  

1 = sangat rendah, 2 = rendah, 3 = cukup, 4 = tinggi, 5 = sangat tinggi 
 

Berdasarkan Tabel 4.3, kesadaran pelajar dalam melakukan hemat energi  (Z1) dengan kategori 

sangat rendah sebanyak 3%, rendah sebanyak 10%, cukup sebanyak 28%, tinggi 37% dan sangat 

tinggi sebanyak 20%.  Untuk kesadaran pelajar dalam melakukan hemat air (Z2), dengan kategori 

sangat rendah sebanyak 0% , rendah sebanyak 3%, cukup sebanyak 21%, tinggi 44% dan sangat 

tinggi sebanyak 30%.  Untuk kesadaran pelajar dalam melakukan penyelamatan hewan dan hutan 

(Z3), dengan kategori sangat rendah sebanyak 0%, rendah sebanyak 3%, cukup sebanyak 31%, 

tinggi 42% dan sangat tinggi sebanyak 22%.  Secara keseluruhan kesadaran pelajar dengan 

kategori lebih dari cukup yaitu sebesar 61% sedangkan yang di bawah cukup sebesar 6% sisanya 

masuk dalam kategori cukup.  

 

Untuk variabel  PBL, persentase pelajar yang dikategorikan pernah terpapar/menderita penyakit 

PBL yaitu pernah menderita salah satu atau lebih dari penyakit ISPA (Y1), diare (Y2),  cacingan 

(Y3) , TBC (Y4), penyakit kulit (Y5) dan sensitif udara (Y6), disajikan dalam Tabel 4.4 berikut ini.  



 

 

Tabel 4. 4 Persentase pelajar yang pernah terpapar PBL 

No Penyakit berbasis lingkungan Persentase 

1 ISPA (Y1) 34,1% 

2 Diare (Y2) 27,7% 

3 Cacingan (Y3) 10,4% 

4 TBC (Y4) 20,3% 

5 Penyakit Kulit (Y5) 38,4% 

6 Sensitif Udara (Y6) 31,1% 

 Rata-rata 27,0% 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, penyakit yang sering dialami pelajar adalah penyakit kulit (Y5) sebanyak 

38,4% dan yang paling jarang adalah penyakit cacingan (Y3) sebanyak 10,4%. Sedangkan untuk 

penyakit ISPA (Y1) sebanyak 34,1%, diare (Y2) sebanyak 27.7%, TBC (Y4) sebanyak 20,3% dan 

sensitivitas udara (Y6) sebanyak 31,1%. Untuk data keseluruhan,  penyakit berbasis lingkungan 

yang pernah dideritapelajar sebesar 27%.  Kondisi ini berbanding terbalik dengan implementasi 

PHBS pada pelajar. 
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